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ABSTRAK

Kota Tanjungbalai yang terletak di wilayah pesisir pantai Timur
Sumatera Utara yang terdiri dari enam Kecamatan yakni Kec. Datuk Bandar,
Kec. Datuk Bandar Timur, Kec.Tanjungbalai Selatan, Kec. Tanjungbalai Utara,
Kec. Sei Tualang Raso dan Kec. Teluk Nibung. Sebagian penduduknya bekerja
sebagai nelayan yang memiliki penghasilan yang tidak menetap, persoalan ini
membuat mereka tidak mampu mengasuh atau mengurus anak lalu diberikan
kepada orang lain atau saudara untuk dijadikan sebagai anak angkat. Anak
angkat yang di asuh dari lahir hingga dewasa di masyarakat Kota Tanjungbalai
pemberian wasiat wajibah jumlah pembagian hartanya berdasarkan keinginan
orang tua angkat yang jika dihitung melebihi dari sepertiga harta, dengan
alasan memberi lebih kepada anak angkat karena kedekatan hubungan, demi
keberlangsungan hidup, kesanggupan memberikan wasiat wajibah, kebutuhan
anak angkat dan tidak mempunyai keturunan. Meskipun disebutkan dalam
Kompilasi Hukum Islam Pasal 209 Ayat (2) bahwa jumlahnya tidak melebihi
dari sepertiga harta namun masyarakat Kota Tanjungbalai tidak semua
mengetahui maupun memberikan wasiat wajibah sesuai ketentuan tersebut dan
masih tetap pada pemberian yang mereka laksanakan berdasarkan keinginan
atau keputusan orang tua angkatnya, dengan ucapan orang tua angkat melalui
wasiat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan
instrumen penelitian lapangan di Kota Tanjungbalai dengan beberapa
kecamatan dan di dapat langsung dari masyarakat yang bersangkutan maupun
tokoh masyarakat. Selain itu, sumber lain merupakan kitab, buku dan jurnal
yang membahas terkait wasiat wajibah dalam anak angkat. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi hukum dengan tiga
cara yang dapat dimanfaatkan guna menganalisis alasan keberlakuan hingga
sebab munculnya hukum pada ranah kajian sosiologi hukum. Pertama,
ontologis dengan esensi dari implementasi hukum yang ada dan berkembang di
masyarakat. Kedua, epistimologis terdapat cara mengetahui sejarah dan dasar
hukum, dan yang ketiga, aksiologis yaitu suatu cara untuk mengetahui
keberadaan hukum yang tumbuh pada masyarakat.

Pada penelitian ini penulis menemukan hasil bahwa masyarakat Kota
Tanjungbalai dalam memberikan wasiat wajibah lebih dari sepertiga,
berdasarkan keinginan dan kemauan dari orang tua angkatnya, hal ini tidak
sesuai dengan KHI. Sementara, dari kajian sosiologi hukum mengenai
penelitian ini terdapat realitas sosial yang dianggap penting oleh orang tua
angkat kepada anak angkatnya. Sedangkan dalam KHI mensyaratkan bahwa
dalam pembagian harta peninggalan kepada anak angkat dapat dilakukan
dengan wasiat, dan wasiat tersebut dilakukan dengan kadar harta sebanyak-
banyaknya adalah 1/3 dari harta peninggalan. Akan tetapi fenomena yang
terjadi di masyarakat Tanjungbalai berbeda dengan apa yang disebutkan dalam
KHI untuk dilaksanakan.

Kata kunci: praktik, wasiat wajibah, sosiologi hukum
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang
maupun  sempit, orang-orang yang  mengendalikan
kemurkaannya, dan orang-orang yang memaafkan (kesalahan)
orang lain. Allah mencintai orang-orang yang berbuat
kebaikan.” (OS. Ali Imran 3:134)
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Artinya: Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alahi wasallam,
bersabda: “Sedekah itu tidak akan mengurangi harta. Tidak ada

orang yang memberi maaf kepada orang lain, melainkan Allah

akan menambah kemuliannya. Dan tidak ada orang yang
merendahkan diri karena Allah, melainkan Allah akan

mengangkat derajatnya.” (HR. Muslim) No. 2588 Syarh Shahih
Muslim.

Take time to learn and don’t forget to keep sharing (mbaralubis)
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Transliterasi kata-kata Arab ke dalam Kkata-kata latin yang dipakai dalam
penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997

SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba' b be
- ta t te
- sa' $ es (dengan titik di atas)
jim j je
z J J J
c ha h ha (dengan titik di bawah)
. kha kh ka dan ha
C
5 dal d de
3 zal 4 zet (dengan titik di atas)
ra r er
)
. zai 4 zet
J
sin S es
J
P syin sy es dan ye
sad S es (dengan titik di bawah)
" dad d de (dengan titik di bawah)
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1L ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ain ' koma terbalik di atas

¢ gain G ge

b fa' H ef

3 qaf Q qi

5| kaf K ka

J lam L el

. mim M em

o nun N en

P wawu W we

N ha' H ha

. hamzah ' apostrof

< ya' Y ye

Il. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

dwe ditulis Sunnah
de ditulis ‘illah

1. Ta’Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan h

NG ditulis al-Ma’idah

&l ditulis  Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperluka kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya).



b. Bila diikuti d

engan kata sandang “al/” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

M\A\Z\J)&A

IV.Vokal Pendek

Ditulis Mugaranah almazahib

kasrah ditulis i
fathah ditulis a
% dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
Oluouin! ditulis Istihsan
2. Fathah + ya' mati ditulis a
R ditulis Unsa
3. Kasrah + ya' mati ditulis r
Glghad! ditulis al- ‘Alwanit
4. Dammah + wawu mati ditulis i
psks ditulis ‘Ulimu
V1. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya' mati ditulis ai
2 ditulis Ghairihim
2. Fathah + wawu mati ditulis au
Jed ditulis Qaul
VIl. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof
('-?Jﬁ ditulis a’antum
wusi ditulis w’iddat
£ S oY ditulis la’in syakartum



Xi

VIll. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

o) ditulis al-Quir’an

) ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)

nya.
Lo ditulis ar-Risalah
sl ditulis an-Nisa’

IX.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
sl Jaf ditulis Ahl al-Ra 'yi
it ol ditulis Ahl al-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemberian warisan dijelaskan secara rinci dalam Al-Quran supaya
tidak terjadi pertikaian pada sesama ahli waris dengan menetapkan prinsip adil
maupun keadilan. Sebab terjadinya hak kewarisan dalam Islam ialah
dikarenakan adanya hubungan nasab maupun hubungan perkawinan.
Hilangnya kelayakan kewarisan pada Islam dikarenakan adanya perbudakan,
perbedaan agama dan pembunuhan.

Pewaris dapat mewariskan sebahagian harta kepada orang lain atau
orang yang tidak ada hubungan nasab dengan menitipkan pesan atau disebut
wasiat, pesan yang dititipkan bertautan melalui pemerian warisan yang
disesuaikan dengan keadilan. Kompilasi Hukum Islam mendeskripsikan wasiat
ialah suatu pemberian benda dari pewaris terhadap orang lain atau lembaga
yang absah sesudah pewaris wafat. (PS.171 F Kompilasi Hukum Islam).*

Selanjutnya ada juga yang disebut dengan wasiat wajibah,
lahir/muncul di Mesir pertama kali dalam bentuk Perundang-undangan Hukum
Waris Tahun1946 untuk mengatasi persoalan pendapat cucu mahjdab oleh laki -
laki.? Wasiat wajibah bisa diartikan suatu pengkasihan yang wajib terhadap

cucu yang terhalang dalam menerima warisan dikarenkana bapak dan ibunya

! Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: 1998), him. 82.

2 Fahmi Al Amruzi, Rekontruksi Wasiat Wajibah Dalam Kompilasi Hukum Islam, cet.
ke-2 (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), him. 77.



meninggal dunia lebih dahulu sebelum nenek / kakeknya meninggal. Cucu
disini kedudukannya sebagai dzawil Arham, yang dapat diartikan dari dzawil
Arham ialah ahli waris yang memiliki keakraban sama pewaris, tetapi mereka
tidak mewarisinya menurut ashhabul furud serta bukan melalui ‘ashabah.
Supaya ia mendapat harta pusaka kakek / neneknya, maka ditempuhlah jalan
wasiat wajibah.’

Lembaga negara-negara Islam pada wasiat wajibah untuk bagian cucu
yang orang tuanya wafat terlebih dahulu dari pada nenek / kakeknya.
Sementara di Indonesia dalam Kompilasi Hukum Islam yang berhak menerima
wasiat wajibah yaitu orangtua angkat dan anak angkat, sedangkan cucu
termasuk ahli waris pengganti.

Wasiat wajibah ialah pelaksanaan wasiat yang tidak bergantung pada
si pewaris, baik itu keinginan atau kehendaknya sebelum ia meninggal dunia.
Namun dilaksanakan oleh hakim sebagai aparat negara atau penguasa untuk
memberikan hak putusan wajib wasiat orang yang sudah meninggal kemudian
diberikan kepada orang tertentu.*

Kehidupan berumah tangga memiliki keturunan merupakan hal yang
sangat diimpikan, tetapi kenyataannya tidak selalu demikian, beberapa
persoalan menunjukkan bahwa untuk memenuhi impian tersebut ditempuh

dengan mengangkat anak. Namun ada beberapa yang memenuhinya dengan

® Anshary, Hukum Kewarisan Islam Dalam Teori dan Praktik, cet. ke-1 (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2013), him. 87-89.

* Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo, 1997), him. 462.



mengangkat anak dari sejak lahir atau sesuatu hal yang memungkinkan terjadi
sehingga orang tua menyerahkan anaknya untuk diasuh orang lain.

Kota Tanjungbalai dengan dampak lokasi daerah pesisir pantai Timur
Sumatera Utara terdapat enam kecamatan yaitu Kec. Datuk Bandar, Kec.
Datuk Bandar Timur, Kec. Tanjungbalai Selatan, Kec. Tanjungbalai Utara,
Kec. Sei Tualang Raso dan Kec. Teluk Nibung. Sebagian penduduknya bekerja
sebagai nelayan yang memiliki penghasilan yang tidak dapat ditentukan, hal ini
membuat mereka tidak mampu mengasuh atau mengurus anak kemudian
diserahkan kepada orang lain atau saudara untuk dijadikan sebagai anak
angkat. Jumlah pembagian wasiat wajibah pada anak angkat yang diasuh sejak
lahir hingga dewasa di masyarakat Kota Tanjungbalai berdasarkan keinginan
orang tua angkat, meskipun disebutkan dalam KHI jumlah kadar wasiat
wajibah namun masyarakat Kota Tanjungbalai tidak semua mengetahui
maupun memberikan wasiat wajibah sesuai ketentuan tersebut dan masih tetap
pada pembagian yang mereka laksanakan berdasarkan keinginan atau
keputusan orangtua angkatnya, melalui wasiat dan dengan ucapan orangtua
angkat.”

Fenomena yang terjadi di masyarakat Kota Tanjungbalai pada
pemberian wasiat wajibah terhadap anak angkat sampai saat ini masih
terlaksana, demi terciptanya keberlangsungan hidup anak angkat, namun

masyarakat tidak berpedoman pada jumlah yang disebutkan dalam KHI tetapi

® Wawancara dengan Halimah, Masyarakat Kecamatan Teluk Nibung, Kota
Tanjungbalai, Sumatera Utara, tanggal 1 Mei 2020.



berdasarkan kerelaan dari pewaris dan ahli waris menurut pandangan tokoh
masyarakat.®

Dari hasil observasi awal dengan tokoh masyarakat ditemukan hasil
bahwa sudah menjadi kebiasaan di Kota Tanjungbalai tersebut, wasiat wajibah
yang diberi lebih mengedapankan penyelesaian berdasarkan empati orang
tuanya dan berdasarkan harta yang dimiliki. Masyarakat belum menerapkan
ketentuan dari konsep wasiat wajibah 1/3 karena demi kebahagiaan sang anak
ketika dewasa.” Apalagi sang anak sudah diasuh sejak lahir dan wasiat wajibah
hanya merupakan perantara hukum waris dalam hukum Islam.

Pelaksanaan wasiat wajibah dari pewaris dapat menimbulkan
permasalahan atau konflik yang terjadi pada pemberian wasiat wajibah,? salah
satu persoalan permasalahannya ialah ahli waris tidak menyetujui pewaris
memberikan wasiat wajibah melebihi ketentuan KHI dengan jumlah yang
diberikan mencapai 35% dari harta warisan dengan alasan pewaris masih
mempunyai keluarga yang lebih berhak.

Disebutkan pada Kompilasi Hukum Islam Pasal 209 ayat (2) tentang
wasiat wajibah “Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi
wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua

angkatnya”. Pasal tersebut menjelasakan bahwa anak angkat mendapatkan

® Wawancara dengan Surya, Tokoh Ulama Masyarakat Kecamatan Teluk Nibung,
Kota Tanjungbalai, Sumatera Utara, tanggal 1 Mei 2020.

” Tokoh masyarakat merupakan wadah masyarakat untuk meminta pendapat tentang
masalah keagamaan maupun persoalan kewarisan maupun pembimbing dalam
masyarakart.

& Wawancara dengan Nur, Masyarakat Kecamatan Teluk Nibung, Kota Tanjungbalai,
Sumatera Utara, tanggal 07 Desember 2020.



harta dari wasiat wajibah tidak lebih dari 1/3, sedangkan masyarakat yang
berada di Kota Tanjungbalai anak angkat mendapat bagian harta berdasarkan
keputusan dan keinginan dari orang tua angkat.

Dilihat dari deskripsi di atas bahwa masyarakat Kota Tanjungbalai
tidak menjalankan ketentuan wasiat wajibah yang disebutkan dalam KHI.
Sudah menjadi kebiasaan masyarakat Kota Tanjungbalai penyelesaian wasiat
wajibah berdasarkan keputusan maupun keinginan dari orangtua angkat.’
Ketentuan KHI Pasal 209 ayat (2) dengan persoalan tersebut berbeda dan
sudah jelas bahwa wasiat anak angkat dengan jumlah tersebut tidak boleh
lebih. Peraturan pembagiaan warisan berdasarkan wasiat wajibah sudah
dianggap baru apabila dihubungkan dengan figh tradisional, serta pada Al-
Quran surah Al-Ahzab ayat empat maupun lima juga sangat tegas menjelaskan
bahwa antara anak angkat dan orangtua angkat tidak ada hubungan nasab
adalah sebagai berikut.
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® Wawancara dengan Surya, Tokoh Masyarakat Kecamatan Teluk Nibung, Kota
Tanjungbalai, Sumatera Utara, tanggal 1 Mei 2020.

1% Al-Ahzab (33): 4.
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Persoalan yang telah dijabarkan di atas menjadi daya tarik peneliti
khususnya dalam menganalisa pemberian wasiat wajibah terhadap anak angkat
yang di asuh sejak lahir yang ada di Kota Tanjungbalai, Sumatera Utara.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman masyarakat Kota Tanjungbalai mengenai wasiat
wajibah terhadap anak angkat?

2. Mengapa masyarakat Kota Tanjungbalai memberikan wasiat wajibah pada
anak angkat melebihi ketentuan KHI?

3. Bagaimana perspektif sosiologi hukum mengenai praktik pemberian
wasiat wajibah pada anak angkat di Masyarakat Kota Tanjungbalai
Sumatera Utara?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan pada penelitian ini untuk menjelaskan serta mengenalisis
secara komprehensif pemahaman masyarakat Kota Tanjungbalai mengenai
wasiat wajibah, mendiskripsikan alasan masyarakat Kota Tanjungbalai masih

melakukan pemberian wasiat wajibah pada anak angkatnya lebih dari

1 Al-Ahzab (33): 5.



ketentuan KHI. Kemudian untuk menganalisis perspektif sosiologi hukum
mengenai praktik pemberian wasiat wajibah.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan penelitian ini dengan
beberapa kegunaan baik secara teoritis dan praktis ialah: manfaat secara
teoritis, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang berhubungan
tentang pembagian wasiat wajibah terhadap anak angkat. Penelitian ini
hasilnya dapat dipergunakan sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya dalam
memahami pelaksanaan wasiat wajibah terhadap anak angka dan bahan
penelitian, serta memperdalam khazanah ilmu pengetahuan tentang wasiat
wajibah. Selanjutnya manfaat secara praktis, hasil dari penelitian ini
diharapkan bisa berguna khususnya bagi masyarakat karena meraka yang
mengalami dan berkaitan secara langsung mengenai pembahasan pada
penelitian ini. Kemudian dapat memberikan suatu pencerahan mengenai
pemikiran masyarakat tentang hukum Islam yang berkaitan dengan wasiat
wajibah maupun waris dan juga diharapkan dapat berguna bagi seluruh umat
Islam pada umumnya. Serta dapat menambah maupun memperdalam
khazanah ilmu tentang wasiat wajibah.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang wasiat wajibah terhadap anak angkat sebelumnya
sudah dilakukan. Penelitian dilaksanakan oleh Senen Senen dan Abdullah
Kelib, menulis jurnal dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif dan
menunjukkan hasil bahwa implementasi hak waris bagi anak angkat

berdasarkan wasiat wajibah melebihi 1/3 dari harta warisan orang tua



angkatnya, tanpa mempertimbangkan apakah pemberian maksimal tersebut
telah mengambil hak-hak ahli waris ataukah telah adil dan bijaksana, maka
dari itu anak angkat tidak mewaris dari orangtua angkatnya dan sebaliknya
sesuai dengan Pasal 209 KHI. Sedangkan sebahagian hakim lainnya memberi
bagian wasiat wajibah tidak melebihi bagaian terkecil dari ahli waris. Selain
itu, dalam praktiknya anak angkat di Indonesia diperlakukan seperti anak
sendiri. Dan dengan dalih si anak banyak berjasa memelihara orang tua
angkatnya, maka yang dipakai adalah fiksi hukum tersebut, kemudian diberi
porsi wasiat wajibah dari harta warisan. Sebaliknya dalam putusan-putusan
pengadilan negeri, anak angkat sama dengan anak sendiri, atas dasar hukum
Adat sekalipun semua pihak beragama Islam. Solusinya adalah anak angkat
tidak mewarisi dari orang tua angkatnya dan sebaliknya. Anak angkat
mendapatkan wasiat wajibah dari orang tua angkatnya dan wasiat wajibah
didapatkan berdasarkan putusan pengadilan Agama.*?

Penelitian serupa dengan Peneliti serupa dengan Siti Intan dengan
kesimpulan dari keabsahan wasiat yang melebihi sepertiga harta pusaka
bahwa wasiat dilaksasnakan sebagai pernyataan kehendak seseorang
mengenai apa yang akan dilakukannya terhadap hartanya setelah ia wafat.
Mengenai dari besarnya perolehan harta dalam wasiat pada dasarnya
mengikuti aturan pembagian harta tersebut. Adapun hukum yang berlaku dari

pembagian harta pada masyarakat Minangkabau ialah harta pusaka tinggi

12 Senen Senen dan Abdullah Kelib, “Implementasi Bagian Wasiat Harta Waris Anak
Angkat Dalam Kajian Kompilasi Hukum Islam,” Jurnal USM Law Review, Vol. 2:1 (2019),
him. 61.



diwariskan secara adat dan sistem kewarisannya kolektif matrilineal,
sedangkan harta pusaka rendah diwariskan secara hukum Islam atau syarak
dengan sistem kewarisan individual bilateral. Wasiat menurut hukum Islam
tidak boleh lebih dari sepertiga harta yang dimiliki pewaris, jika melebihi dari
sepertiga dari jumlah harta pusaka atau peninggalan harta. Maka harus
diminta persetujuan ahli waris. Apabila seluruh ahli waris menyetujuinya,
maka wasiat tersebut bisa diberikan. Tetapi, jika terdapat ahli waris yang
tidak menyetujuinya maka wasiat hanya sah sampai batas sepertiga dari
seluruh harta warisan yang ditinggalkan pewaris. Sedangkan pada hukum
adat minagkabau, harta pusaka terbagi menjadi harta pusaka rendah dan harta
pusaka tinggi.

Ketentuan hukum adat tersebut bahwa apabila harta yang
diwasiatkan melebihi sepertiga bagian termasuk dalam golongan harta pusaka
tinggi, maka wasiat tersebut tidak sah karena status harta tersebut yang
artinya milik bersama. Kemudian jika harta yang diwasiatkan melebihi dari
sepertiga bagian tersebut merupakan golongan harta pusaka rendah maka
berlaku hukum Islam dengan ketentuan bahwa wasiat sah sepanjang adanya
persetujuan dari seluruh ahli waris, namun jika terdapat ahli waris yang tidak
menyetuji maka sisa dari sepertiga harta tersebut menjadi tidak bisa diberikan

dikarekan terdapat hak-hak dari ahli waris.*?

3 Siti Intan, dkk, “Keabsahan Wasiat Melebihi 1/3 Bagian Harta Pusaka Ditinjau Dari
Hukum Islam dan Hukum Adat Minangkabau,” Jurnal Normative, Vol. 8:2 (Tahun 2020),
him. 44.
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Peneliti dengan Eko Setiawan pada kajian normatif yuridis
mengemukan hasil, bahwa hukum Islam memperbolehkan pengangkatan
anak, tetapi dengan batas-batas tertentu. Pengangkatan anak tidak ada
hubungan darah, hubungan wali, hubungan waris dari orang tua angkat. Maka
melalui wasiat wajibah pelaksanaannya dengan wasiat atau suatu pesan yang
harus dilaksanakan dan ditujukan kepada orang yang ditinggalkan (orang
yang masih hidup) yang memberikan harta peninggalannya kepada anak
angkat dengan syarat tidak melebihi 1/3 harta berdasarkan pasal 209 ayat (2)
KHI. Pasal 209 tersebut pada kajian normatif yuridis dengan tegas mengatur
tentang orang tua angkat mewajibkan untuk melakukan wasisat wajibah demi
kemaslahatan anak angkatnya sebagaimana orang tua angkat telah menerima
pembebanan tanggungjawab untuk mengurus dari segala kebutuhan anak
angkatnya. Jadi, meskipun anak angkat secara dalil nagli tidak mendapatkan
harta peninggalan orang tua angkatnya, tetapi dari segi kemaslahatan
terutama demi anak tersebut yang secara emosional dan sosial begitu dekat
hubungannya dengan orang tua angkatnya, tanggung jawab orang tua angkat
tetap ada.™

Berbeda dengan penelitian Wahidah Uzlah, menulis tesis dengan

hasil penelitian bahwasanya para informan sepakat bahwa keadilan bernilai

1 Eko Setiawan,“Penerapan Wasiat Wajibah Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI)
dalam Kajian Normatif Yuridis,”Muslim Heritage, Vol. 1:2 (November 2016-April 2017),
him. 59.



11

subyektif dan menilai bahwa bagian yang ditentukan dalam Pasal 209 KHI
merupakan perwujudan dari keadilan distributif atau yang bersifat seimbang.
Bagi anak angkat ditentukan tidak mutlak setiap orang harus diberikan bagian
maksimal nya sepertiga namun disesuaikan dengan keadilan yang bersifat
seimbang maupun menggunakan dasar kemaslahatan dan mempertimbangkan
kontribusi anak angkat terhadap orang tua angkatnya dan juga
memperhatikan jumlah harta yang ditingglakan pewaris serta jumlah ahli
waris yang juga mendapatkan harta pusaka .*°

Selain itu, ada juga penelitian tesis yang dilakukan oleh Rabithah
Khoirul, mengemukakan hasil bahwa kaidah dasar yang digunakan oleh para
hakim dalam menentukan pemberian wasiat wajibah adalah menggunakan
kaidah wasiat umum sebagaimana yang ditentukan dalam KHI.
Pertanggungjawaban pada notaris terhadap pembuat akta wasiat wajibah atas
bagian anak angkat yang beragama Islam dengan tetap mengikuti ketentuan
dalam Pasal 16 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Jabatan
Notaris. Akibat hukum terhadap akta wasiat wajibah yang dibuat oleh notaris
secara melawan hukum maka bisa menyebabkan akta otentik menjadi akta
dibawah tangan serta akta tersebut dapat dibatalkan oleh Pengadilan. Pada
dasarnya, bila melihat pada ketentuan mengenai wasiat didalam KHI, besar
bagian yang diperbolehkan untuk diberikan melalui wasiat adalah paling

banyak sepertiga dari harta orangtua angkatnya yang telah wafat. Jika orang

> Wahidah Uzlah, “Tinjauan Keadilan Pembagian Wasiat Wajibah bagi Anak Angkat
(Studi Pandangan Hakim Pengadilan Agama Kabupaten Jember),”Tesis Fakultas Syariah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang (2014), him. 107.
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tua angkatnya tidak meninggalkan wasait maka bisa diberikan melalui
ketentuan wasiat wajibah dan pemberi wasiat wajibag tidak merugikan hak-
hak para ahli waris. Namun, apabila anak angkat mendapatkan bagian wasiat
wajibah yang melebihi sepertiga hartadari peninggalan orang tua angkatnya
maka wasiat wajibah tidak batal dari hukum melainkan harus dibatalkan
dengan putusan pengadilan. '

Selanjutnya artikel berjudul yang ditulis oleh Ria Ramdhani dengan
pendekatan yuridis normatif membahas tentang memperbolehkan
mengangkat anak namun dengan batas-batasan tertentu yaitu selama tidak
membawa akibat hukum dalam hal hubungan darah, hubungan wali-mewali
dan hubungan waris mewaris dari orang tua angkat. la tetap menjadi waris
orang tua kandung dan tetap memakai nama ayah kandung. Disebukan dalam
Kompilasi Hukum Islam bahwa anak angkat atau orang tua angkat tidak ada
hubungan mewarisi, tetapi sebagai pengakuan mengenai baiknya
pengangkatan anak angkat maupun hubungan antara anak angkat dengan
orang tua angkatnya dikukuhkan dengan perantara wasiat atau wasiat
wajibah. Kompilasia Hukum Islam menjadi acuan Pengadilan Agama bahwa
anak berhak memperoleh wasiat wajibah dengan syarat melebihi 1/3 harta

berdasarkan KHI Pasal 209 ayat (2).'” Terdapat paper lain yang ditulis oleh

16 Rabithah Khoirul, “Pembuatan Wasiat Wajibah Bagi Anak Angkat yang beragama
Islam di Hadapan Notaris Menurut Ketentuan Hukum Islam,” Tesis Fakultas Hukum
Universitas Sumatera Utara (2015), him. 96.

7" RiaRamdhani,“Pengaturann Wasiat Wajibah Terhadap Anak Angkat Menurut
Hukum Islam,”Jurnal Hukum Keluarga Islam,Vol. 3:1 (Januari-Maret 2015), him. 62.
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Rizki Kurniawan menjelaskan bahwa perolehan harta anak angkat melalui
wasiat wajibah karena layak mendapatkan kebahagiaan dan kecintaan, nafkah
dan pendidikan maupun diperlakukan seperti anak kandung. Wasiat wajibah
bagi anak angkat merupakan rasa keadilan dengan ukuran kesejahteraan dan
kehidupan dimasa depan anak angkat tersebut. Maka dari itu perolehan harta
bagi anak angkat dalam wasiat wajibah sangat penting.*®

Berdasarkan data penelitian terdahulu telah banyak penelitian serupa
yang dilakukan, hanya saja data yang ada orientasinya sebatas mengkaji
wasiat wajibah perspektif hukum Islam maupun Kompilasi Hukum Islam.
Sedangkan penelitian secara khusus belum penulis temukan yang lebih
menekankan pada perspektif masyarakatnya langsung atas pemberian wasiat
wajibah dengan jumlah melebihi ketetapan Kompilasi Hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik

Membedah suatu realitas sosial menjadi realitas hukum yang
berkembang, terlebih dahulu menemukan gejala-gejala sosial empiris yang
ada pada nilai-nilai hukum sebagai sebuah fakta sosial sekaligus fakta hukum
merupakan suatu cara yang digunakan dalam kajian sosiologi hukum.
Sedangkan penulis menggunakan beberapa teori dalam menganalisis, yaitu
Teori Soerjono Soekanto,Teori Selo Seomardjan, Teori Max Weber dan Teori

Emile Durkheim. Teori Soerjono Soekanto berpandangan bahwa sosiologi

'8 Rizki Kurniawan, “AnalisisYuridis Perolehan Harta Bagi Anak Angkat Melalui
Waisat Wajibah Menurut Kompilasi Hukum Islam,”Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol.
V:2 (Desember 2016), him. 159.
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hukum ialah wawasan pada ranah hukum yang menyatu pada kegiatan-
kegiatan masyarakat di bidang sosial, kemudian menganalisis dan
menjelaskan realisasi hukum tersebut, dimulai dari alasan keberlakuan hingga
sebab munculnya, yang selanjutnya memberikan gambaran hukum yang
cocok dan tidak cocok pada masyarakat.® Dengan demikian, sosiologi
hukum lebih tepat kajian ilmu sosial terhadap hukum yang berlaku di
masyarakat dan prilaku serta gejala sosial yang menjadi penyebab lahirnya
hukum di masyarakat.?

Sementara Teori Selo Seomardjan ialah ilmu yang mempelajari
struktur sosial dan proses-proses sosial termasuk dengan perubahan-
perubahan sosial. Struktur sosial dengan keseluruhan jalinan antara unsur-
unsur sosial yang pokok, yakni kaidah-kaidah atau norma-norma sosial,
lembaga-lembaga sosial maupun lapisan-lapisan sosial. Proses dari sosial,
pengaruh timbal balik antara berbagai segi kehidupan politik, segi kehidupan
hukum dengan segi kehidupan agama, segi kehidupan agama dengan segi
kehidupan ekonomi dan sebagainya.

Selanjutnya Teori Max Weber menelaah bahwa hukum di berbagai
Negara dan agama ‘dengan tujuan untuk mengemukakan tahap-tahap
rasionalisasi peradabatan barat beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya

seperti agama, ekonomi, politik praktisi hukum dan ahli hukum. Weber juga

19 Zainuddin, Sosiologi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), him. 1.

2% Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Hukum (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2007), him. 16.
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berpendapat bahwa hukum merupakan suatu sistem tata tertib masyarakat
yang memiliki alat pemaksa berupa keluarga. Kemudian terdapat
pengelompokan perbedaan antara hukum publik dan hukum perdata, hukum
positif dengan hukum alam, hukum objektif dengan hukum subjektif serta
hukum formal dengan hukum material.

Sedangkan Teori Emile Durkheim didalamnya yaitu terdapat kaidah-
kaidah hukum vyang dihubungkan dengan jenis-jenis solidaritas dalam
masyarakat. Menurut Durkheim hukum adalah kaidah yang bersanksi. Berat
ringannya sanksi tergantung pada sifat pelanggaran maupun keyakinan
terhadap masyarakat tentang baik buruknya suatu tindakan dan peranan
sanksi tersebut dalam masyarakat. Kemudian terdapat dua kaidah dalam
hukum, yaitu hukum represif yang merupakan hukum pidana sedangkan
hukum resititutif merupakan hukum perdata, hukum dagang, hukum
administrasi, hukum tata Negara dan hukum acara yang dikurangi unsur
pidananya. Durkheim juga menerangkan bahwa setiap hukum tertulis
mempunyai tujuan ganda yaitu untuk menetapkan kewajiban-kewajiban
tertentu dan untuk merumuskan sanksi-sanksinya. Serta menghubungkan
antara hukum dengan struktur sosial.

Ada tiga cara yang dapat dimanfaatkan guna menganalisis alasan
keberlakuan hingga sebab munculnya hukum pada ranah kajian sosiologi
hukum, pertama, ontologis, yakni esensi dari implementasi hukum yang ada
dan berkembang di masyarakat, kedua, epistimologis, yakni cara mengetahui

sejarah dan dasar hukum, dan yang ketiga, aksiologis, yakni suatu cara untuk
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mengetahui keberadaan hukum yang tumbuh pada masyarakat.*Tiga cara
tersebut dapat peneliti gunakan untuk menganalisis secara lebih mendalam
esensi dari keberlakuan hingga sebab munculnya pemberian wasiat wajibah
terhadap anak angkat yang di asuh sejak lahir yang ada di Kota Tanjungbalai,
Sumatera Utara.

Pendekatan sosiologi hukum, terdapat tiga pendekatan yang bisa
digunakan untuk memahami keberlakuan hukum yang ada yaitu pendekatan
ontologis, hakikat penerapan hukum yang berlaku bagi masyarakat,
pendekatan epitemologis, asal-usul dan sumber hukum, dan pendekatan
aksiologis, yang berupa kajian eksistensi hukum yang
berkembang di masyarakat. Dari tiga pendekatan di atas, penelitian ini
menggunakan ketiga pendekatan tersebut dengan dasar bahwa pendekatan
ontologis, epitemologis dan aksiologis mengkaji lebih spesifik mengenai
hakikat dari kehidupan sosial, spesifiknya lagi bagaimana cara berfikir
masyarakat sekitar dan apa saja yang melatar belakangi pemberian wasiat

wajibah terhadap anak angkat yang di asuh sejak lahir yang ada di Kota
Tanjungbalai, Sumatera Utara tersebut masih dilaksanakan hingga saat ini.

Berdasarkan teori sosiologi hukum yang digunakan untuk
kepentingan masyarakat yang berfungsi memberikan kemanfaatan dan
mencegah kemudharatan harapannnya dengan teori ini dapat menjadi
pemahaman atas pemberian wasiat wajibah terhadap anak angkat yang di

asuh dari lahir.

2! Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Hukum , him. 25-26.
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F. Motode Penelitian

Membahas atau menelaah suatu penelitian, maka perlu adanya metode
penelitian. Sebab metode penelitian ini salah satu kegunaannya ialah untuk
mendapatkan sebuah data yang akan menjadi suatu analisis kajian. Selain itu,
juga sebuah penelitian yang merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan maupun kegunaan tertentu. Sehingga sebuah penelitian dapat
mengahasilkan sesuatu yang baru, bila mana peneliti menggunakan metode
penelitian.

Metode dalam menggabungkan data penelitiaan dan di analisis dengan
tingkatan standart yang dilakukan pada metode penelitian dengan hal-hal
penting yang sangat perlu dipaparkan, sebagai berikut:*

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif.
Menggunakan instrumen penelitian lapangan di Kota Tanjungbalai dengan
beberapa Kecamatan didapat langsung dari pandangan masyarakat yang
bersangkutan dan tokoh masyarakat mengenai fenomena pemberian wasiat
wajibah terhadap anak angkat diasuh sejak lahir.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis untuk menggambarkan,
memaparkan dan mengklarifikasikan secara obyektif data-data yang dikaji
kemudian dianalisis secara komprehensif berdasarkan data primer, data

sekunder maupun data tersier mengenai pemberian wasiat wajibah

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelirian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 126.
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terhadap anak angkat yang diasuh sejak lahir dengan menggunakan teori

sosiologi hukum.*

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian terbagi menjadi tiga bagian,
sebagai berikut:

a. Data Primer, sumber data yang berkaitan langsung dengan wasiat
wajibah, wawancara dengan tokoh masyarakat Tanjungbalai dan
keluarga yang bersangkutan mengenai wasiat wajibah yang diberikan
kepada anak angkat yang diasuh sejak lahir dan data-data lain yang
mengikat secara langsung permasalahan yang diteliti.

b. Data Sekunder, berupa buku-buku, artikel maupun internet yang
berhubungan dengan tema ini maupun arsip yang membahas tentang
wasiat wajibah yang bersifat melengkapi dan menguatkan seperti
literatur fikih, karya ilmiah seperti artikel serta jurnal dan sumber
pustaka lainnya yang mendukung penelitian ini.

c. Data tersier diantaranya seperti kamus, ensiklopedia hukum Islam dan
data internet lainnya.

Pendekatan Penelitian

Penulis menggunakan penelitian kualitatif dalam tesis ini.

Penelitian kualitatif dalam pandangan tokoh yaitu Creswell (2008)

menyatakan penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran kompleks,

meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden dan

* Winarno Surakmad, Pengantar Penelitian-penelitian: Metode, Tehnik, cet. ke-5
(Bandung: Tersiti, 1994), him. 139-140.



19

melakukan studi pada situasi yang alami ataus sebagai penelaah kepada
sebuah persoalan yang urgen.®

Definisi lain, penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian
instrument kunci yang harus mengembangkan teori, mendeskripsikan
realitas dan mengkontruksi objek yang diteliti menjadi lebih jelas. Artinya
pengumpulan data tidak didasarkan perhitungan namun data yang
didapatkan berupa kata bukan angka.

Dalam penelitian ini juga digunakan pendekatan sosiologis,
dengan menerangkan suatu keadaan masyarakat yang dilengkapi struktur
ataupun gambaran sosial yang saling berhubungan dan dapat digunakan
sebagai pendekatan untuk mengerti suatu agama, penting untuk difahami
karena menerangkan agama yang ada hubungannya dengan sosial serta
adanya suatu agama itu khususnya juga untuk mengimplementasikan
dalam kehidupan sosial dengan rumusan-rumusan sosiologi hukum dan
kaidah-kaidah figh yang berhubungan dengan wasiat wajibah kemudian
dianalisis.

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis melakukan
pengumpulan terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan materi

pembahasan ini yang dapat dikategorikan sebagai berikut:

% J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya
(Jakarta: PT. Grasindo, 2010), him. 6.
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a. Obvservasi ini dilakukan di tengah masyarakat, dengan cara mengamat
secara langsung maupun tidak langsung dengan yang berkaitan dengan
pemberian wasiat wajibah terhadap anak angkat yang diasuh sejak
lahir.

b. Wawancara terbuka meliputi pertanyaan-pertanyaan yang mendetail
dari keluarga yang bersangkutan, masyarakat dan tokoh masyarakat
setempat dalam jawaban-jawabannya terhadap wasiat wajibah anak
angkat yang diasuh sejak lahir dengan menjelaskan keterangan-
keterangan fenomena tersebut.

6. Analisis Data

Penelitian ini dianalisis dengan metode kualitatif, kemudian
membahas secara terarah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam pada pemberian wasiat wajibah terhadap anak angkat yang
diasuh sejak lahir. Jadi dengan adanya metode tersebut semaksimal
mungkin untuk mengkaji dan menelaah berbagai literatur yang
berhubungan dengan pembahasan tesis ini, kemudian disimpulkan secara
komprehensif.

a. Deduktif
Metode deduktif yaitu metode yang bersifat umum untuk
ditarik atau diturunkan pada kesimpulan khusus. Dalam hal ini
dikemukan secara definitif mengenai beberapa teori atau
ketentuan-ketentuan umum yang berlaku, khususnya sosiologi

hukum tentang pemberian wasiat wajibah terhadap anak
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angkatyang diasuh sejak lahir, kemudian penulis berusaha
menganalisis dan merumuskan lebih spesifik menuju sasaran

pembahasan.®

b. Induktif

Metode induktif yaitu secara berfikir yang berangkat dari
data yang bersifat khusus, peristiwa konkret berupa fakta dari
peristiwa khusus tersebut kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat umum. Cara berfikir penulis mulai dari peristiwa
konkret mengenai fenomena pemberian wasiat wajibah terhadap
anak angkat yang diasuh sejak lahir ditinjau dari pemahaman
masyarakat tersebut maupun perspektif sosiologi hukum agar

didapatkan kesimpulannya .*’

% Burhan Bungin, Metedologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), him. 27.

%7 Sukardi, Metedologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), him 157.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam memudahkan pemahaman pembahasan, maka sistematika yang
digunakan adalah:

Bab | membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian serta
sistematika pembahasan.

Bab I membahas tentang tinjauan umum wasiat dan wasiat wajibah, yaitu
pengertian dan dasar hukum wasiat, syarat dan rukun wasiat , batasan wasiat
dan sebagainya. Selanjutnya pengertian wasiat wajibah, dasar hukum wasiat
wajibah, wasiat wajibah kepada anak angkat, wasiat wajibah di Indonesia serta
wasiat wajibah di Negara Muslim.

Bab 11l menjelaskan letak geografis lokasi penelitian yakni Kota
Tanjungbalai pada umumnya, menjabarkan tentang praktik pemberian wasiat
wajibah masyarakat Kota Tanjungbalai serta menguraikan tentang faktor yang
melatarbelakangi pemberian wasiat wajibah, objek maupun besaran wasiat
wajibah dan menguraikan pewasiat dan penerim wasiat.

Bab IV memuat pemahaman masyarakat kota tanjungbalai mengenali
wasiat wajibah terhadap anak angkat, alasan masyarakat memberikan wasiat
wajibah kepada anak angkat melebihi ketentuan KHI serta perspektif sosiologi
hukum mengenai praktik pemberian wasiat wajibah pada anak angkat di

masyarakat kota tanjungbalai.
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Bab V Penutup merupakan bagian akhir dari penulisan tesis yang terdiri

dari Kesimpulan dan Saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian bab-bab sebelumnya, maka penyusun dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pemahaman masyarakat terkait wasiat wajibah sangat bervariasi,
ada yang tidak mengetahui wasiat wajibah, hanya mengetahui
tentang wasiat tanpa penambahan wajibah. Kemudian yang
mengetahui tetapi tidak secara komprehensif, mengetahui terkait
aturan hukum wasiat secara umum, adapun aturan yang paling
penting dari wasiat adalah pemberian harta yang tidak melebihi 1/3
dari keseluruhan harta, serta menegetahui pemberian harta kepada
anak angkat dari sebuah wasiat yang diberikan tidak lebih dari 1/3.
Selanjutnya mengetahui secara komprehensif, terhadap pengertian,
hukum, ketentuan-ketentuan dan kebiasaan-kebiasaan yang terjadi
terkait wasiat wajibah serta memahami bahwa wasiat tidak
diberikan lebih dari 1/3, namun jika ahli waris menyetujui
pemberian lebih dari sepertiga maka wasiat wajibah boleh
dilaksanakan. Dalam hal ini sebagian besar masyarakat mengetahui
wasiat wajibah pada anak angkat.

2. Masyarakat Kota Tanjungbalai memberikan wasiat wajibah
melebihi ketentuan KHI atau melebihi dari sepertiga hartanya

karena beberapa alasan yaitu pertama, kedekatan hubungan antara

96
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anak angkat dan orang tua angkat karena anak tersebut diasuh sejak
lahir hingga dewasa. Kedua, demi keberlangsungan hidup anak
angkat yang diasuh sejak lahir, orang tua memberikan lebih dari
1/3 agar dapat memenuhi kehidupan yang baik dan layak. Ketiga,
kesanggupan memberikan wasait wajibah dikarenakan orang tua
angkat meninggalkan banyak harta sehingga orang tua angkat
dapat memenuhi kesanggupan dalam memberikan wasiat wajibah.
Keempat, kebutuhan anak angkat, anak angkat yang diasuh sejak
lahir orang tua mengetahui apa saja kebutuhan anak tersebut
dengan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan anak angkat orang tua
merasa lega untuk meningkalkan anaknya. Selanjutnya yang
kelima, tidak mempunyai keturunan, yang mana anak tersebut
kedudukannya disetarakan dengan anak kandung atas harta
peninggalan oprang tua angkatnya karena anak yang disuh orang
tua tersebut tidak mempunyai keturunan.

Hakikat hukum adalah suatu realitas sosial yang mempunyai
karakteristik yang selalu merujuk pada realitas sosial seperti
hukum yang menghendaki adanya stabilitas masyarakat, di sini
hukum bagi masyarakat agar selalu stabil dan tidak terjadi
perpecahan sosial. Pemberian wasiat wajibah yang diberikan
terhadap anak angkat di Kota tanjungbalai dibutuhkan jembatan
yang memahami perbedaan, jembatan tersebut ialah kajian sosial.

Persoalan anak angkat yang diberikan harta peninggalan lebih dari
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sepertiga merupakan fenomena sosial, padahal hukum telah jelas
memberikan aturan yang umum bahwa anak angkat diberikan
wasiat wajibah tidak lebih sepertiga dari harta peninggalan.

Pada perspektif sosiologi hukum mengenai praktik pemberian
wasiat wajibah kepada anak angkat lebih dari 1/3 merupakan
realitas sosial yang tidak dapat dihindari karena hal tersebut
merupakan suatu nilai yang dianggap penting oleh orang tua
angkat. Implikasi hukum yang timbul dari persoalan masyarakat
Kota Tanjungbalai dalam pemberian wasiat wajibah terhadap anak
angkat yang disetarakan kedudukannya dengan anak kandung dan
pembagian harta peninggalan melalui wasiat wajibah terhadap
anak angkat lebih dari sepertiga harta warisan ialah diluar dari
ketentuan Kompilasi Hukum Islam. Implikasi hukum bahwa
pemberian tersebut tidak sesuai dengan KHI atau pemebrian

tersebut tidak berpedoman pada HKI.

1. Saran kepada tokoh agama agar lebih mementingkan dan

memperhatikan hukum-hukum Islam yang terjadi dan berlaku pada

masyarakat, sebab hal ini merupakan masalah dunia dan akhirat karena

menyangkut kewarisan. Dan tokoh agama memberikan masukan-

masukan yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam.

2. Bagi masyarakat dalam menyelesaikan persoalan yang menyangkut

tentang pembagian harta warisan hendaklah lebih peduli tentang
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hukum-hukum yang sudah ditetapkan oleh Islam tanpa mendahului

keinginan dan membelakangi hukum Islam.
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TERIJIEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADITS

Hal.

Nomor
Footnote

Ayat Al-Qur’an
dan Hadits

Terjemahan Ayat

10

QS. Al-Ahzab [33]:
4

.....Dia tidak menjadikan anak-anak
angkatmu sebagai anak kandungmu
(sendiri). Yang demikian itu hanyalah
perkataan di mulut saja. Dan Allah
mengatakan yang sebenarnya dan dia
menunjukkan jalan yang benar.

11

QS. Al-Ahzab [33]:
5

Panggilah mereka (anak-anak angkat)
dengan memakai nama bapak-bapak
mereka, itulah yang lebih adil pada sisi
Allah dan jika kamu mengetahui bapak-
bapak mereka, maka panggillah mereka
sebagal saudara-saudaramu seagama,
dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa
yang kamu khilaf padanya, tetapi yanga
da dosanya apa yang disengaja oleh
hatimu.

30

QS. Al-Bagarah
[2]: 180

..... Berwasiat untuk kedua orang tua
dan karib kerabatnya secara ma ruf (ini
ialah) kewajiban bagi orang-orang yang
bertakwa.
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30 4 QS. Al-‘Asr [103]: Dan saling menasihati supaya
3 mentaati  kebenaran  dan  saling
menasihati supaya menetapi kesabaran.
30 5 QS. Lugman [31]: | Dan kami perintahkan kepada manusia
14 (berbuat baik) kepada kedua orang
tuanya.....
31 9 QS. Al-Bagarah Diwajibkan kepadamu, apabila
[2]: 180. seseorang di anatara kamu didatangi
(tanda-tanda)  maut  sedang  dia
meninggalkan kebaikan (harta yang
banyak), berwasiat kepada kedua orang
tua dan karib kerabat dengan cara yang
ma’ruf (ini ialah) kewajiban bagi orang-
orang yang bertakwa.
32,42| 10, 34 QS. Al-Bagarah Orang-orang yang akan mati di antara

(2): 240.

kamu dan meninggalkan istri-istri
hendaklah membuat wasiat untuk
istrinya, (yaitu) nafkah sampai setahun
tanpa mengeluarkannya (dari rumah).
Tetapi jika mereka keluar (sendiri), tidak
ada dosa bagimu (menegenai apa) yang
mereka lakukan terhadap diri mereka
sendiri dalam hal-hal baik. Allah Maha
Perkasa, Maha Bijaksana.
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32,42

11, 35

QS. Al-Ma’idah
[5]: 106.

Wahai orang-orang yang beriman,
persaksian di antara kamu, apabila telah
datang kepada salah seorang (di antara)
kamu (tanda-tanda) kematian, sedangkan
dia akan berwasiat, adalah dua orang
yang adil di antara kamu atau dua orang
selain kamu (nonmuslim) jika kamu
dalam perjalanan di bumi lalu kamu
ditimpa musibah kematian. Jika kamu
ragu (akan kesaksiannya), tahanlah
kedua saksi itu setelah shalat agar
bersumpah dengan nama Allah, “Kami
tidak akan mengambil keuntungan
dengan sumpah ini walaupun dia karib
kerabat dan kami tidak
menyembunyikan  kesaksian  Allah.
Sesungguhnya jika demikian, tentu kami
termasuk orang-orang yang berdosa.”

32,42

12, 36

QS. An-Nisa’ [4]:

11.

..... (pembagian tersebut diatas), setelah
(dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau
(setelah dibayarnya) hutangnya....

32

13

QS. An-Nisa’ [4]:

b

Setelah di penuhi wasiat yang
dibuatnya olehnya atau setelah dibayar
hutangnya dengan tidak menyusahkan
kepada ahli waris, Allah menetapkan
demikian itu sebagai syari’atyang
dibenarkan dari Allah dan Allah Maha
Mengetahui dan Maha Menyantuni.

33

14

HR. Muslim

Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: tidak pantas seorang muslim
yang mempunyai harta yang ia
menginginkan untuk mewasiatkannya,
membiarkan dua macam  kecuali
wasiatnya itu telah di tulis.
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35

18

HR. Bukhari dan
Muslim

Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim: alangkah baiknya
jika manusia mau mengurangi wasiat
mereka  dari  sepertiga  menjadi
seperempat karena Rasulullah  Saw.
bersabda, “wasiat itu sepertiga, dan
sepertiga itupun sudah banyak.

42

37

HR. Bukhari dan
Muslim

Dari Amir bin Harits ra. Ipar Rasulullah
saw Yyaitu saudara Juairiyah binti Harits,
katanya: “ketika Rasulullah wafat, beliau
tidak meninggalkan dirham, dinar,
hamba sahaya laki-laki, dan hamba
sahaya perempuan; dan tiada suatu
apapun selain kedelai putih beliau,
senjata dan tanah yang telah beliau
jadikan sedekah (wakaf)”.
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